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ARBSTRAK

Barokatin Anasofa April 2004, Istilah Sidony (fafrage Sear Belu Dire Pencak
Sefet Topak Nwer (vwatu Dinjaun FBlimologl dan Semantik). Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan Hahasa dan Seni,
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Jember.

Pembimbing [ : (1) Drs. Arnet Rijadi, M.5i
Pembimbing 18 (2} Drs. Parto, M.Pd

Kata Kunei : istilah, Olahrapa Pencak Silat Tapak Sucl, etimolog dan semantik

Pemilibhan objek penclitian im dilatarbelakang oleh adanya penggunaan
bahasa dalam masvarakat yanp cenderung menghasilkan berbagai istilah sebagai
komponen berbahasa. Pengeunaan islilabh i adang Olahraga Sem Bela Din
Pencak Silat Tapak Suci  banvak menggunakan nama hnatang yang mengacu
pada bahasa  Indoncsia, Jawa Kuno, Auostroncsia Euno, Kawi, Sansckerta,
sehingga dalam tinjauan etimolops menarik sekali untuk mengetahui perubahan
serta perhembangan bentuk kata, Tupusn pencliban 1m untuk mendesknpsikan
bentuk istilah Bidang {Mahraga Sem Bela [3in Pencak Silat ‘Tapak Suci yang
berhubungan dengan jurus dasar pukulan, jures dusar tangkisan, jurus dasar
tendangan. dan jurus dasar hindaran.

Rancangan penelinan vang digunakan adalab kwalila!, sedangkan jenis
penclihan 1 bersifat desknphif. Sasaran penelitian 1m adalah istilah Bidang
(Mahraga Semi Bela Iin Pencak Silat Tapak Suct vang berhubungan dengan jurus
dasar pukulan, jurus dasar tangkisan, jurus dasar tendangan, dan jurus dasar
hindaran. [Lokasi vang dipilih dalam penelitian ini adalah Pondok Pesantren
terbuka Al [khwan Jember vang merupakan pusat latthan pencak silat Tapak Suci
Putera  Muhammadivah, Metode pengumpulan  dala pada  penelitian  im
menggunakan metode  wawancara, dokumentasi. dan  observasi  langsung,
Langkah-langkah dalam analisis data meliputi seleksi data, klasilikasi data, dan
analisis data ditinjau dan segi etimologr dan semantik. Instrumen vang digunakan
dalam penclitian im berupa daftar pertanyaan wawancara, instrumen pengumpul
data, dam instrumen analisis data. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan,
lahap pelaksanaan, dan tahap penyelesalan.

Hasil penelitian menumjukkan bahwa istilah Bidang Olahraga Semi Bela
Dini Pencak Silat Tapak Suct berupa kara, frase, dan kalimat, Isulah Ridang
(Hahraga Seni Bela [hri Pencak Silal Tapak Suci ditinjau dan scg ctimolog
banvak berasal dan bahasa Indonesia, Jawa Kuno, Austronesia Kuno, Kaw, dan
Sansekerta lstilah Bedang lahrags Seni Bela Din Pencak Silat Tapak Suci
dilambangkan dengan bunga dan binatang. Bunga dijadikan lambang serakan pada
jurus dasar tangkisan dan hindaran karena perakan-perakan pada setiap jurus dasar
tersebut didasarkan pada gerak dan tingkah laku bunga. Binatang digunakan schagai
lambang pada jurus dasar pukulan, tangkisan, tendangan, dan hindaran karena
gerakan pada puros dasar fersebut didasarkan pada gerak dan tingkah laku binatang,

wit
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Sedanpkan dan sem semantk menunjukkan bahwa makna istilah Bidang Olabraga
Semt Bela D Pencak Silar Tapak Suer mengalami perubahan dan makna asalnya,

Saran vang dapat diberikan sehubungan dengan kesimpulan tersebut bag
mahasiswa bahasa Indonesia apar pencliian 1m dapal dijadikan bekal teorits
untuk menganalisis bahasa alau stilah yang sedang dipelajannva. Bagl guru
bahasa Indonesia dalam mengajar istilah hendaknya (elap memperhatikan segi-
scpgi ctimologm  dan semantik agar  dalam  memasukkan istilah baru tidak
mengalami penyimpangan apabila ada istilah yang sama dalam bidang vang
berbeda. Bagm dosen Pendidikan Bahasa apar penelitian imi dapat dijadikan
sebapai inventarisasi dan dokumentasi peristilahan bahasa Indonesia di idang
Olahrapa.

X1l



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAEB I
PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sarana komumkasi antarangpota masvarakal  baik lisan
maupun lulisan, Schagar mahluk sosial manvsia odak dapat hidup dan berdiri
sendin tanpa bantuan orang lain i dalam menjalankan kehidupannya manusia
vang salu dengan yang lain saling bennteraksi. Untuk memperlancar interaksi
tersebut, manusia memerlukan bahasa.

Kndalaksana (1985:17} berpendapal bahwa bahasa adalah  sistem
lambang bunyvi arbitrer yang dipergunakan suatu masvarakal unfuk bekerja sama.
bennleraks: dan mengdentifikasikan din. kentjono {1982:2) mengatakan bahwa
hahasa adalah sistem lumbang bunvi arbitrer, vang diperpunakan oleh para
anggota  kelompok  sosial  untyk  bekerjy  sama,  berkomunikasi  dan
mengidentlikasikan din. Scbagar sebuah sistem, maka bahasa ferbeniuk olch
suatu aturan, kasdah atay pola-pola terfentuw Lambang vang digunakan dalam
sistem bahasa adalah berupa bunyi, yaiu bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap
manusid. Lambang-lambang bahasa wvang berupa bunyi itu bersifat arbitrer.
Maksudnya lidak ada ketentuan, atau hubungan antara suatu lambang buma
dengan benda atau honsep vang dilambangkannya. Namun, walaupun lambang-
lambang bahasa bersifat arbitrer tetapi bila terjadi penyimpangan terhadap
pengounaan lambang, pasti akan tenadi kemacetan komunikas) Komunikast akan
lergangpu jika aturan-aturan sistem lambang tdak dipatuhi,

Sepald aspek kehidupan manusia tidak terlepas dari penggunaan bahasa
sehagal sarang komunikast Samsun (1980:4} mengatakan, bahwa bahasa tidak
dapat dipisahkan dan manusia dan menpikunt di dalam seliagp pekerjaannya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapal diartikan bahwa bahasa sangat penting selaim
fungsinva sebagm alat komunikasi bahasa juga berlungsi schagai alat untuk

meneruskan kebudayaan,
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Bahasa merupakan medium komunikasi vang dipakai dalam kehidupan
sosal budava, [ samping scbagm alat komunmikas: dan interaksi di d_zl.lam -
masvarakat, pada wakiy yang sama bahass merupakan bagian dan kebudavaan.
Mababan (1991:50) berpendapat. bahwa bahasa sebagai suatu sistem komunikasi
adalah suaty bagan atau suatu subsistemn dan sistern kebudavaan Samsurs
(1987:53) berpendapat bahwa bahasa adalah dasar kebudayaan dan merupakan
salah satu unsur kebudayaan

Bahasa selalu berkembang dan perkembangan bahasa tidak terlepas dan
perkembangan dan perubahan vang terjadi di dalam masvarakat. Pateda (1987:77)
mengalakan buhwa bahasa bersifat dinamis sehingpa banvak lerjadi perubshan-
perubahan dalam hal kosakats dan juga aspck-aspek lain dan bahasa Bahasa
berkembang terus sesual dengan pemikiran manusia. Telah diketamn bahswva
penggunaan bahasa diwujudkan di dalam  benluk-bentuk kata dan kalimat
Manusialah yang menggunakan kalimat itn dan manusia pula vang menambah
kosa kata vang sesum dengan kebutuhannya.

Pengeunaan bahasa dalam masvarakat tentu berbeda-beda. Lingkungan
masyarakal yang berunckaragam cenderung menghasilkan bermacam-macam
1stilah sebagal komponen bahasa, terutama pada lingkungan pekerjaan Seseorang
ving bekerja di bidang kedokieran akan mengenal istilahastilah di bidang
kedokieran, Seseorang wvang memiliki keahfian di bidang seni musik akan
mengenal 1stilab-istilah di bidang seni musik dan begitu seterusnya.

Feanckaragaman bahasa yang ada di dalam masvarakat sangat menarik
untuk ditehty, sepertt halnya di bidang olahraga Olahraga vang ada di Indonesia
sangal beraneka ragam seperli Sepak Bola, Renang, Basket, dan Bela Din
Cabuang olahraga bela din juga bermacam-macam, misalnyva Pencak Silal, Karae,
laekwondo, Wushu, dan Inkai Masing-masing cabang olahraga bela din
memiliki istilah vang berbeda-beda sehapai cirt atau kekhasan cabang bela diri
lerscbul. Begitu jupa pada cabang ofahraga seni bela diri Pencak Silat,

Pencak Silat adalah olahraga bela dinl vang bertujuan selain melatih
ketangkasan jasmani, juga melatih kekuatan roham, ketabahan hal dan ketabhanan

emosi. Pencak silat merupakan ilmu bela din tradisional masyarakal rumpun
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Melavu. Menurut Ahmad (dalam Marvono, 1999:5) "Pencak™ berasal dari bahasa
Madura, vaitu “acak mencak™ vang berartt melompat ke kanan dan ke kiri -
mengperakkan angan dan kake “Pencak”™ diartikan sebaga fitrah manusia untuk
membela din dan “Silat™ diartikan sebagar unsur yang menghubungkan perakan
dan pikiran. Ada bermacam-macam Pencak Silat, misalnya Setia Hati. Perisai
Dirr, Pagar Musa, Merpah putih, Wanoro Seto, dan Tapak Sueil. Masimg-masing
perguruan  Pencak  Silat memiliki istilabh-istilah  yang berbeda-beda. Dalam
penehitian im, dipilih Tapak Suct sebapa objek penehitian.

Istitah vang digunakan dalam sem bela din Tapak Suci berancka ragam.
Ada vang menggunakan nama bunga dan binatang Misalnya jurus katak dan
bunga mawar mekar, Jurus katak merupakan jurus dasar pukulan. Pukulan katak
adalah pukulan menggunakan lelapuk langan dengan lima jan menggengoam
keras seperti bentuk tubuh katak dan cars mengperakkannys melompat seperts
katak vang sedany berjalan, Sedangkan jurus mawar mekar merupakan jurus dasar
tangkisan vang benluknya sepertl mawar vang sedang mekar.  Penghivian ini akan
membahas istilah-istilah bidang seni bela diri Tapak swel yang berhubungan
dengan jurus dasar, vaitu jurus dasar pukulan, jures dasar langkisan, jurus dasar
tendanzan dan jurus dasar hindarman

Menyadar kekayaan istilah i bidang olahraga Pencak Silat ini, maka
perlu untuk mengetabuw dan mengkaji lebih lanyut tenlang istilah bidang olahraga
seni bela din Pencak Silat, khususnva ‘Tapak Suc Masalah istilah bidang
olahraga scm bela din pencak silal menarik diteliti karena: (1) pentingnva
pembinaan dan pengembangan peristilahan untuk memperkava kosakata, serta
dipakai sebagal inventarisast dun dokumentasi istilah bidane olahraga, (2)
timjauan etimologr dan semaniik dalam hal ini sangat menarik untuk  mengetahui
asal usul dan makna dan stilah tersebut, dan (3) untuk masvarakar omum
pengetahuan lenlang teon semantik dan enmologi lentunya masith diperlukan
untuk dapat memahar dunia sekelilingnya yang penuh dengan informasi dan falu
lintas kebahasaan agar semua informasi vang ada dapat mercka serap denpan baik.

Penelitian tentang istilah bagi guru bahasa Indonesia.
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Pengetahuan guru bahasa Indonesia tentang asal-usul kata dan makna kata
akan mempermudah gurn dalam mengajarkan stilah-istilah vang sama pada
bidang vang berbeda sehingga tidak terjadi kesalahan CGuru bahasa Indonesia
yang menguasal bermacam-macam 15tilah dalam bidang vang berbeda akan lebib
mudah  dalam membenkan  penpsjaran kosakata terhadap anak  didiknya.
Berdasarkan uraian di atas dipilihlah permasalahan vang dirumuskan dengan judul
“Istifah Bidang (Mahraga Seni Bela Diri Pencak Silmt Tapak Suwci Swaka
Tinjawan Etimologi dan Semantik”

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di alas maka vang menjadi permasalahan

dalam penelitian 1m1 adalah sebagai beriku

1} bagaimana bentuk istilah idang olahraga seni bela din pencak silal Tapak
Suet pada jurus dasar pukulan dalam tinjanan etimolog dan semantik;

2} bagaimana bentuk istifab bidang olahraga sem bela dini pencak silat Tapak
Sudt puda jurus dasar tangkisan dalam tinjavan etimologi dan semantik

3} bagmmana bentuk istifah bidang olahraga seni bela diri pencak silat Tapak
Suct pada jurus dasar tendangan dalam tinjauan elimolog dan semantik;

4} bagmmana bentuk istilah bidang olahraga sem beladin pencak silat Tapak

suCt pacda jurus dasar hindaran dalam tingauan etimologi dan semantik?

1.3 Tujoan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapa dalam penelitian ini adalab mendeskripsikan
bentuk istilah bidang olahraga seni bela diri Pencak Silat Tapak Suci pada:
1) qurus dasar pukulan dalam timjavan etimologi dan semantik;
2} Jurus dasar langkisan dalam timgavan enmologr dan semantik:
3} Jurus dasar lendangan dalam timjavan etimologi dan semantik;

4} jurus dasar hindaran dalam tinpauan etimoelogt dan semantik.
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1.4  Manfaat Penelitian
Mantaat vang dapat diambil dalam penelitian adalah sebapa berikui

|} bagl mahasiswa bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bekal teoritts untuk dapal menganalisis bahasa atau 1stilah vang scdang
dipclajarinva.

2 bag puru bahasa Indoncsia, hasil penelitian im dapat dijadikan sebagai
masukan dalam kajian pengajaran kosakata di sckolah.

3} bagm dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini dapat
dyadikan sumbangan vang berharga bagi pembinaan dan pengembangan
penstilahan bahnsa Indonesia serta Jupal dipakai schagai inventarisasi dan

dokumentasi 1stilah bidang olahraga;

1.5 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam membaca dan memahami

peneliian im berkut dijclaskan mengenar delimsi operasional dalam penelitian

mi.

Iy Istilah adalah kata atau gabungan kala yang mempunyai makna atau ard
terteniu

21 l'mjavan enmaologt adalah telaah ilno bahasa vang menyelidiki asal usul kata
dan perubahannva dalam bentuk kata

41 Timjawan scmantik adalah telaah lmu bahasa tentang makna solab dalam
bidang terteniu

4) kata adalah bentuk behas yang paling kecil vang dapat diucapkan berdin
sendir

5) Frase adalah gabunpan dua kata atau lebih yang menduduki satu jabatan
kalimat.

) Kalimat adalah satuan bahasa vang dapat berdin sendin yang memiliki pola
intonast serta mengandung pemikiran yang lengkap

7y (Olabraga adalah gerak badan unluk menguatkan dan menyvehatkan lwbuh
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&) Pencak silat adalah perakan serang bela berupa tari dan berirama yang
digunakan untuk perkelahian atau bela din dengan persturan dan adat

[".IL‘-E-{JPEI'IHI'I tertentu,

91 Tapak suci adalah perguruan bela din pencak silat Putra Muhammadivah,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RAR T
TINJALAN PUSTAKA

Pembahasam pada penelitian mi memerlukan teon atau tigjauan pustaka
vang sesual dengan pennasalahan vang akan diteliti. Tinjavan pustaka yang
digunakan dalam pembahasan Tstilah Bidang Olahraga Scm Bela Din Pencak Silat
Tapak Suect Svatu Timjavan Etimologi dan Semantik ini meliputi: 1) Tungsi bahasa,
2} Rapam bahasa vang melipuli jems-jems ragam bahasa dan cin-cin ragam
bahasa, 3} kata, 4} frase, 5) kahmat. 6) 1stilah vang meliputi 1stilah dalam konteks

enmolog dan istilah dalam koneks semantik, dan 7) pencak sitat Tapak Suci.

L1  Fungsi Bahasa

Bahasa dalan kattanmya dengan masyarakat. secara umum memiliki funpsi
scbapal alat komumkasi. Keral (1984:17) menyvalakan babwa fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi dapal diring sebagzo benkut

I} Untuk tujusn praktis, bahasa untuk tujuan praktis herlungsi sebagar alal untuk
mengadakan hubungan  dalam  pergaulan schan-han. di mana bahasa
merupakan sarang yang utama vang dapat digunakan aniuk melaksanakan
kehidupan bermasyvarakat.

2} Untuk fujusn artistik, scbagal tujuan artistik bahasa diolah oleh manusia dan
dipergunakan dengan cara yang seindah-ndahnva guna pemuas rasa astetis
mAnisia.

31 Menadi kunet  mempelajan pengetahunan-pengetalinan,  sebagai  kunci
mempelalan  pengetahuan  babasa berperam schagal alat unfuk
menghubungkan ilmu pengetashuan dengan manusia agar ilimy pengetahuan
tersebut dapat dengan mudah dipabarmn oleh manusia.

40 Untuk myuan Olelogis, yvaile bahasa berfungsi untuk mempelajar naskah-
naskah tua. Untuk menvelidiki latar belakang scparah manusia, sejarah

kebudayaan dan adat istiadat, serta perkembangan bahasa it sendiri.
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Bahasa di samping memiliki fungsi sebagan alat komunikas juga herfungsi
scbagal alat untuk memperlancar proses sosial kemasvarakatan. Peranan tersebut
merupakan fungsi sosial. yaitu sebaga alat perhubumgan antar manusia dalam
masvarnkat,

Nababan (1991:38%) menyatakan, bahwa bahasa adalah bagian dari
kebudavaan, dan bahasalah vang memungkinkan pengembangan kebudayaan
schagaimana kita kenal, Bahasa adalab dasar kebodavaan, juga bahasa i sendin
adalah sebagian kebudavaan tersebut (Samsun. 1983:5). Berdassrkan pendapal
tersebut dapat dikatakan babwa bahasa selan berfunpsi sebapai alat komumkast
sostal Juga memalike fimgs: Kullural, vailu sebagan sarana uniuk menyampaikan
kebudayaan dari satu generasi ke penerasi vang lan. Antara bahasa dengan
kebudayaan merupakan saln kesatuan yang hidak dapar dipisahkan, karena selain
sebapal bapian, jupa merupakan dasar dan pengembangan kebudayaan. Dengan
dermbkion secara umum Tunpsi bahasa sebagar alal komunikasi dalam kaitannya
dengan masyarakar dan pendidikan. dibedakan menjadi empat golongan fimgsi
bahasa vaim funpsi kebudayvaan, fungsi kemasyarakatan, funpsi perorangan, dan
funesi pendidikan (Mababan, [99]-38)

Fungs bahasa secara khusus adalah sebagai alat komunikasi sesuai denpan
kematan masmg-musmg bangsa, Misalnya bahasa Indenesia scbagm bahasa
nasional memiliki fungsi khusus, yaitu sebagai lambang kebangpaan kebangsaan,
sebapai lambang identitas nasional, sebaga alar penghubung anrar daerah dan
antar budaya, dan schaga alat penyatuan suku bangsa dengan latar belakang
sostal budaya dan bahasanya masing-masing kedalam kesatuan kebangsaan
Indonesia. kerat (1984:7) menvatakan bahwa hahasa Indonesia sebomn bahasa
pastonadl Republik Indonesia juga mempunya fungsi-fungsi vang khusus vang
sesual dengan kepentingan banpsa Indonesia, vaitu ;

a) sebagm alat untuk menjalankan admimistras: Negara; fungsi ini jelas tampak
dalam surat menyurat resmi, dalam peraturan-peraturan dan undang-undang,
ialam pidato dan pertemuan resmm., bahkan dalam unsur-unsur adminisirasi

negara sendin hams mempersunakan bahasa Indonesia;
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by sebag alal pemersatu berbagai suku di Indonesia; Indonesia terdin berbagai
siku yang masmg-masmg memiliki bahasa dan dialekowva sendiri, maka
dalam mengintegrasi semua suko (ersebut bahass [ndonesia memainkan
preranan yang sangal peniing;

c) schagai alat pembinaan kebudayaan nasional vang baru;, bahasa Indoncsia
memainkan peranan sebaga wadah penampung kebudayaan yvang baru unfuk

dikembangkan dan diteruskan kepada pewaris bangsa vaitlu gpencrasi muda.

2.2 RKapam Bahasa

Masyarakat mengpunakan bahasa untuk berhubungan dan bekerja sama
dengan masyarakat lain Masyarakat vang satu dengan masyarakat yang lain pada
kenyataanmya berancka ragam. Keberadaan masvarakal yang berancks ragam
melahirkan variasi-variast dalam penggnmaan bahasa. Timbulnva variasi bahasa
disebabkan oleh para  penutumya vang tidak homoaogen dan jugs discbabkan oleh
kegiatan interaksi sosial vang mercka lakukan beraneka rapam. Kridalaksany
(1985:2) menyalakan bahwa tidak ada masyarakat vang sama demikiim pula
bahasa ity bervanias:.

kondalaksana (1985, 12) menvatakan bahwa vanasi bahasa ditenmikan oleh
akior waktu, faktor tempar. falktor sosiokalioral, faklor siteas dan faktor mediom
pengungkapan. Variasi bahasa vang ditentukan oleh faktor wakin menimbulkan
varias bahasa dan waktn kewaktu. Variasi bahasa vang ditentukan oleh fakior
sostokulmoral menimbulkan perbedsan bahasa antar kelompok sosial vang sa
dengan kelompok sosial yang lain Vanasi bahasa vang ditentukan oleh Takior
sinasional menimbulkan perbedaan bahasa  vang berbubunigan dengan orang
vang berbicara kepada orang vang dimjak  bicara dan tempat dilakukannya
pembicaraan.

Varasi bahasa memiliki cin-gin khusus vang  membedakan  antar
kelompok pemakaimyva schingga dalam penggunmaannya variasi yvang satu tidak
dapat menggantikan kedudukan vanas vang lain Kentjono (Ed. 1982:117)

menvatakan bahwa variasi bahass menurot pemakainya disebul ragam.
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Ragam bahasa adalah istilah yang dipergunakan untuk menunjuk salah
sufu  dan beherapa variasi wvang  ferdapel  di dalam pemakaiannya
(Suwito:1983:148). Kndalaksana (1983:142) mengemukakan bahwa ragam
bahasa adalah vamas bahasa yang menurul pemakamannya vang dibedakan
menumut topik, hubmgan pelako, dan mediom  pembicarasn.  Herdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ragam bahasa merapakan wojud dari
vanas bahasa vang mendukumg proscs komumikasi.

I"enunir bahasa hidup dalam lingkungan masvarakat vang adat istiadal atau
tata cara pergaulannya berbeda, Perbedaan 1o lerwujud dalam pemakaian bahasa
Ormg vang g turut sertd dalam bidang tertentu atau ingin membicarakan
pokok persoalan vang berkaitan dengan lingkungan terenty, harus memiliki dan
menguasm meam bahasa vang cocok dengan bidang vang ingin dikuasainya.
Misalnya seseorang vang herada di hidang kedokieran harus menguasa bahasa di
hidang kedokieran, begitu jupn depgan bidang kesenian, olahraga pertanian dan
polmik.

suwito (19%83:158) berpendapal babwa kebmkan dan kebenaran memakai
bahasa bergantung pada ketepatan pemulihan variasi yvang sesuai dengan fungsi
dan pemakaiannva. Pendapat di atas menunjukkan bahwa baik buruknya suam
ragam lidak ditenfukan oleh kondisi suam bahasa fetapi dileniukan oleh cam
penempatan yang tepat. Pengpunaan bahasa vang baik penggrunaan vang sesual
dengan lmgsi dan sifuasi pembicaraan.misalnya gaya bahasa kila ketika sedang
marah, sedang membujuk seseorang aau mengobrol dengan teman, masing-

masing pengeunaan tersebul memiliki gaya penvampaian yvang berbeda

2.2.1 Jenis-jenis Ragam Bahasa

Bahaza vang ada di hingkungan masyarakat sangat beraneka ragam, Thlam
setigp jenis ragam bahasa menurjukkan corak masing-masing kelompok sosial
Hartman dan Stork (dalam Chaer, 1995:81) membedakan variasi berdasarkan latar
belakang geoprati dan sosial penoiur, medium vang digunakan. dan pokok
pembicaraan. Kridalaksana (19831421 berpendapat, bahwa rapam hahasa dibagi
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atas dasar pokok pembicaraan, medium  pembicaraan  dan  hubunpan
antarpembicara.

Ragam bahasa menurut pokok pembicaraan, antara [ain rapam jumaliarik,
ragam tmiah, ragam jabatan, ragam wndang-undang dan ragam sastra, Ragam
bahasa berdasarkan medium pembicaraan vaitu ragam lsan dan ragam tulisan.
Hagam bahasa berdasarkan hubungan antar pembicaraan melipudi ragam resmi,
rapain akrah

Muacam-macam ragam bahasa secara kasar dirangkumban sebagai berkut.
vaiu ragam wmum dan ragam khusus {Poerwadarminta, 1979:16). Ragam umum
biasanya dipaks dalam karang mengarang ummm, cerita biasa, surat menyurat,
berpidato dan karangan ilmiah. Ragam khosus termasuk ragam jumalistk dan
ragam [abatan. Dalam ragam Khuoses lerdapal kata-kata vang khusus vang kurang
lazim dikenal dalam ragam wmum, Ragam jabalan merupakan bahasa wvang
dipakai oleh sekelompok urusan, seperti pemerintah, kemiliteran, perusahaan dan
permagaan, jadi ragam jabatan adalah pengpunaan bahasa vang berhubungan
dengan kegiatan dalam suati urusan pekerjaam

Kenfjono (1982117 ) berpendapat bahwa ragam bahasa dibedakan menurug
bidang (field). cara (mode) dan gava (sfife ) penulimanmva, Ragam bahasa menumu
bidangnya adalah menumuk pada penggunaan bahasa dalam bidang lertentu,
miasulnya penggunaan istilah olahraga seni bela dm Pencak Silatr Tapak Suci
sepertl kalak, mawar mekar dan sambaran. Rapam hahasa menyrut bidangnya
akan menghasilkan jenis ragam bahasa sesuar dengim bidangnya. Misalnya ragam
kesusastraan menghasilkan ragam sastra, bidang kesenian akan menshasilkan
ragam send. Ragam bahasa menurut cara (mode ) penaturan menunjuk pada cara
prenggungan tagam bahasa lisan atau tulis. Misalnyas pengimgkapan hsan akan
menghastlkan ragam hisan, pengunpkapan secara tertulis menpghasilkan ragam
bahasa tulis. Ragam bahasa menurut gaya (shle) penuturan menunjuk pada simasi
formal dan situasi nooformal Pada situasi formal akan menghasilkan ragam
bahasa formal dan pada situasi nonformal menghasilkan ragam tidak resmi.
Dralamn situasi resmi rapam vang dipergunaken haras ragam baku. Pemakaian

ragam resmi penub dengan ketentuan yang hams sesuai dengan dengan kaidah
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bahasa vang beraku sehinggn terhindar dan kesalahan | Suwito {1983:130)
mengatakan ragam baku merupakan tolak-ukur dan vang paling memenuhi syarat
sebapal ragam yang dianggap baik dun benar. Ragam bahasa baky mempunyal
sifat yang lengkap baik dalam hal suku kata mawpun fonim yang dipakai uniuk
membentuk kata vang terdapar dalam kalimat,

konsep di atas menunjukkan bahwa dalam suatu bahasa terdapat bevba g
ragam  bahasa  Masing-masing  ragam  memiliki - eiri-ciri tersendin vang
membedakan ragam yang lain, Pemntur dapat mengungkapkan gagasannya dengpan

menggunakan ragam bahasa sesua dengan kepentingannva.

2,22 Ciri-ciri Ragam Bahasa

sefiap ragam bahasa memiliki cini-cini yang membedakan antara ragam
bahasa yang satu dengan vang lain. Verhaar { 1987:7) berpendapal bahwa sccara
sistematik ciri-ciri setiap bahasa dapat dibedakan atas civi gramatikal dan ciri
leksikal yang berupa istilabi-istilah, ciri pramatikal tidak diuraikan pada bagian ini.

Kndalaksana (198398 ) cirl leksikal adalah cin yang bersangkutan dengan
kata. bersanghutan dengan leksikom, dan bukan dengan gramatika Leksikom
adalah komponen bahasa vang memuat semua informasi tentang makna dan
pemakaian kala dalun bahasa { Kridalaksana, 1983:9%) Ciri leksikal erat kaitunnya
dengan keberadaan bahasa vang bervariasi dalam masyarakal, Varissi bahasa
vang digunakan masmg-masing kelompok sosial melahirkan banvaknva jenis
ragam bahasa. seperti ragam kesenian, jurnalistik, rgam ilmiah, dan ragam sastra.

Cin-cint leksikal vang menandai ragam bahasa. misalnys pada ragam
fung=ional atau ragam profesional yailn ragam bahasa vamg dikaitkan dengam
profesi, lembaga dan lingkungan kerja. Dalam kenvataanva ragam  bahasa
lungsional menjelma schagai bahasa (eknis keprofesional, seperti di lingkungan
keilmuan dan teknologi, babasa di lingkungan olahraga dan hngkungan mmah
sakit. Contoh civi-ciri leksikal pada ragam funesional antara lain penggunaan kata-
kata dan isvlah-istilah baik bahasa daerah, buhasa asing maupun dar bahasa
Indomesia,
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23 Kata

Kata ﬂeringima dengar dan sering kita digunakan dalam kehidupan sehari-
han. Hampir sctiap harn dan sctiap saat kata sclalo kita gunakan dalam segala
kesempatan dan untuk sepala keperluan. Walaupun kita sering menggunakannya,
tetapi kalan ditanya “apakah kata o™ maka jawabmva baranglkall tdak semudah
menggunakanmyva.

Satuan terkeci] vang dapat dimjarkan sebagai bentuk vang bebas disebut
kata. Kata adalah satuan bahasa vang memiliki satu pengenian alan kata adalah
deretan hurul vang diapil oleh dus buah spasi, dan mempunyai satu ard (Chaer -
1994:62), Kridalaksana {1983-76) berpendapat bahwa kata adalah zatuan bahasa
vang dapat berdin sendiri serta digunakan untuk berkomunikasi

Bentuk kata bermacam-macom. Berdasarkan kenyataan yang terdapat di
dalam bahasa Indonesia, dapat ditentukan benfuk-bentuk kata Pateda (1996:133)
membedalan  bestuk  kats memjadi bentuk  dasar, paduan  leksem, bentuk
bermmbuban, bentuk berulang, bentuk majemuk, benfuk vang tenkat dalam
konteks kalimat, akronom, dan singkatan

Batasan kata yang umum dipompai dalam berbapai buko adalah bahwa
kata merupakan bentuk yang mempunyai susunan fonologs yang stabil dan tdak
herubah, dan kelogr mempunyal kemugkinan mohilitas dalam kalimat. Batasan
tersebut mengandung dua hal. Perama, bahwa setiap kats mempunyval susunan
fomem yang urulimnya tetap dan ondak berubah, serta tidak dapat disisipt oleh
fomem lam,

Contoh

(1) * sikat™ terdini dari Fonern 5005 0k Jaf dan i

{2) “romah™ terdin dan fonem 0w Smé sad dan e

urutan kata-kata di atas ek dapal divbah misalova menjadi 4700 s a0 dan &7
dam /md A0l e, dan ‘b kedua, sebuab kata mempunyai kebebasan berpindah
tempat di dalam kalimat atau tempatnya dapat disisipi atan diganbkan olch kata
lain, abau Juga dapat dipisahkan dari kata lain

Contoh ;

(1) nenek membaca koran iy kemann
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(2] kemarm nenek mernbaca koran i

k.ata temkat olech konfeks kalimat, Artinya, makna sehuah kata termmiomg
pada konteks kalimat, misalnva kata apef dalam kalimat di bawah ini.
(1) Setiap hare Semn pelst mengudakan apel,

{2y Rudi sangar suka buah apefl.

24 Frase
Frase merupakan satwan gramatkal vang berupa gabungzan kama vang

bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah
safn funpsi sinfaksis di dalam kalimal (Chaer: 19942225, Ramlan ( [985:143)
menyatakan bahwa frase memopakan satman pramatik yang terdin atas dua kata
atau lebih dan jupa merupakan satuan yanp Gidak mefelibi batas limgs, Kengono
( 1982-57 ) berpendapat bahwa. frase adalah satnan pramatikal vang terdin dari dua
atau lebih dan doa kata vang tidak berci Klassa dan pada urmumnnva menjadi
pembentuk klasa, Scperti haloya denpan kata, frase dapat berdiri sendiri.
Misalnya mumah sakit, sedang bermain, kemarin pefang.

Wlemurut Parera (19%91:32) frase adalah svaty konstruks vang dapat
dibeniuk dus kata atau lcbih, baik di dalam bentuk pola dasar kalimar maupun
tidak. Dan pembahasan di atas dapal disimpulkan bahwa frase adalah kesatuan
alau konstruks: yang terdin dan dua kata ataa lebil vang lidak melampan batas
fimgsi, ndak bercirikan klausa, serla pada umumnya menjadi pembentuk klausa
atan kalimat, misalnva frase mawar melkar.

luturan vang berupa frase mawar mekar Gidak dimaksodkan untuk
membicarakan masalah mawar vang sedang mekar, Tetapi mawar mekar pada
tuturan tersebul mempakan salah satu bentuk tangkisan dengan menggunakan

tangan dibidang olahraga seni bela diri, khosusnya lapak suct.

15 Kalimat

Pengertian kalimat sccara global adalah pabunpan kata-kala vang disusun
sedlenmkian  rups, sehingega mempunyai  pengerlian ataw  maksud. Ramlan
(1987:27) mengemukakan bahwa kalimal adalah satvan pramatik yang dibatasi
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oleh adanya jeda panjang vang disenai nada akhir naik atan furun. Definisi
tersebut diwmngkapkan berdasarkam tnjasan dan sepm mionass dalam selaah ojaran,
Sehingga dalam menentukan sebuah kalimat dapat dilibat ada dan odak adanya
infonasi, Pengerlian lersebul lebih sesua apabila dieraphan dalam mufuran bisan.
Schingpa intonasi akan tampak dan terdengar, teapi dalam bentuk tertulis,
mionast sulit digambarkan. Adanva intonast dapal dibantu dengan pengunaan
tanda baca, seperti tanda tanva. tanda koma, tanda seru. dan lain-lam.
Comtah
(1) Ambillah buku i !
(2} Siapa vang menimggal ?
(31 Ayo pasang kuda-kodanva |
Wojowasito (1976:13) berpendapat bahwa kalmat adalah rentetan atan
rangkam kata mao kelompok kata vang tdak mempunyval hubungsn dengan lain-
bain kata ataw kelompok kata yang berada di luarmnya dan mempunvar kesatuan
bunyi yang berdaulal, Pengertian ma mermhk konsekuens: bahwa nap rangkalan
kafa alan kelompok kata vang berada di luamva dan ddak mempunyai kesaman
buny1 vang berdaolat atan masih menunjukkan keterpaniungannva pada kesalyam
bunyi yang lebih besar dikatakan bukan kalimat Misalnya. kalimar (1)
Pekarangan bersth. (2} pekarangan bersih itn milik saya, Kalimal pertama
Pekarangan bersih jelas merupakan sebuah kalimat karena berdin sendiri dan
tidak memiliki keterpantungan dengan kala atau kelompok kata vang berada di
luamva, sedangkan Pekarangam bersth pada kalimat (2 bhanva berkedudukan
sehapai kelompok kata,
Pendapat «h atas relevan dengan pendapat vang dikemukakan olch

Kridalaksana (1983:71) vang mengalakan
(1} kalimat merupakan satuan  bahasa vyang secara relalil bendin  sendin,

mempunyal pola intonast inal dan sceara akmal maupun potensial terdin dari

K Lisnsa;
(2} kalimar memupakan kensiruks) gramatikal yang terdin atas sam aran lebih

klausa vamg dilats menurut pola vang tertenny, dan dapat berditi semdin

sehagm sam kesatuan.
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Pendapat (ersebut didukung oleh Kentjono (1982:5%9) vang menjelaskan
bahws kalimat adalab satuan grarmatikal yang disusun oleh konstituen dasar yang
biazanva berupa klausa, partikel. penshubung jika ada, dan intonasi final. Berikut
i beberapa contoh notast intonasi.

(1) Kopl im masih panas
2. 332 30#
(21 Masth panas kopi mi
2- Ber 2 1K
(3) Orang v sedang minum apa ?
2 3 2- ERPs
keteranpan
Angka 1,23 menunjukkan tingkat nada dan rendah sampai tinggi; r dan
menunjukkan alur menaik dan menpnm; ¢ dan & menumjukkan jeda sementara
dun jeda akhir ( Halim dalam Kentjono, 1982:59).

Telaslah babwa peranan mionasy Anal disnggap sangat penting dalam

prenentuan slatus kahmal, karena intonast fAnal milah kalimat meropakan satuan

pramatikal vang bebas.

2.6 Istilah

Penpertian istilah jelas dibedakan dan pengertian kata kata belum tentu
istilah sedangkan istilah sudah tentu berupa kata Tstilah dan kata merupakan dua
pengertian yang berbeda Kata lebh luas sedanghkan stilah hanya berlaku pada
bidang terlentu saja, Pocrwadarminta (1985:388) berpendapal, bahwa islilah
adalah perkataan yang isnmewa yang mengandung ari rerfentu dalam hingkungan
suat lmu pengetahuan, pekerjaan atau kesenian. Pendapar tersebut mengartikan
balwa istilub adalah perkataan tetapn perkataan yang tidak samadengan perkataan
sehan-hari. Perkataan dapal digolongkan svatu istilah apabila bersifat menanda
identitas suaty profiesi atau ilmu pengetahuan,

Kridalaksana (1983:67) mengatakan bahwa istilah adalah kata alau
pabungan kala vang dengan cormat mengungkapkan konsep, proses, keadaan atau

sifal yang khas dalam bidang tecientn Tstilah membiki dua sifat vam
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monosemantis dan bebas konteks. Istilah bersifat monosemantiz berarti istilah
tersebut memilike makna tetap dan tertenfn. Sedanpkan sifat istilah vang bersifat
bebas konteks artinya sccarn gramatkal istilah tidak akan berobah maknanya
akihat perubahan konteks lkalimat. Peneertian bebas konteks i hanya terbatas
pada tngkat kabmat, Dan sep pemakaiannya, 1stilah justro terikal olek konteks,
artinva 1stilah yang dipunakan dalam bidang vang berbada. rentu maknanva
berbesda, Misalnva sstilah otau kot katak” Th dalam komteks schan-han katak
memiliki arti binatang yang berjalan dengan cara melompat-lompat.

Tetapi dalam dang pencak silal khusasnva Tapak Suct “katak™ memiliki
arti sebagm pukulan dengun langsn menggengeam vang sasarannya adalah ulo
hati. Begitu juga dengan istilah operasi. Istilah operasi dapal digunakan di bidang
kesehatan ataupun idang raliter letap g anitara kedua bidang terscbuot maknanmya
berbeda

Berdasarkan pandia penpertian kata dan pengertian 1stilab sepertt yang telah
diuraikan di atas terdapat persamaan dan perbedaan anlara kala dengan istilah,
Dilihat dari segi bentuk, Keduanya merupakan bentuk bebas vang dapat berupa
bentuk tunggal dan bentuk kompleks. Bentok tungeal adalah bentuk bebas vang
tidak terdin atas satwan yang lebih kecil lagi, sedangkan beniuk kompleks
merupakan silpan gramatikal yang terdin atas saman yang lebih kecil lagi.
Perbedaan lamnya dapar dilihat dan segi makna konleks kalimat, konotasi sosial
dan dehimsi

Dinnjau dan segt makna, istilah bersifin monosentns aralmya hanva
memiliki satu makna. Misalnya istilah fivorit Dalam bidang apapun istilah
tavont memiliki makna yang sama vaity vang amat disenangi. Berbeda dengan
istilah yang bersifat polisemantis yang memiliki makng lebih dan sa, misalnya
istilah doma. Dalam bidang kedokteran koma adalah pmgsan atan keadaan tidak
sytlar vang berkepanjangan sedanpkan pada pelajaran bahasa Indoncsia istilah
kg dapat bermakna sebapan tanda baca dalam kahmat.

Mlihat dan segl konteks kalimac, istilah bersifid bebas konteks dalam
bidang tertentu. Artinva walaupun istilah it diccmpatkan pada posisi kalimat
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yang herbeda pika digunakan dalim bidang vang sama arinmva tctap sama.
hizalnya 1stilah dawn yang terdapat dalam kalimat berikoue .
1} Pembuatan lontong akan enak rasanya jika dibungkos dengan daun pisang
2y D poshon beringin sangal lebal sehimgea tampak nmbun

Istilah dawn pada konteks kalimat di atas memiliki makna vang sama vailu
bagian dari pohon Tetapn jika wstilah tersebut dipunakan dalam bidang vang lain
tentu maknanya akan berbeda, misalnva “daun 1elinga™ yang berarti telinga dan
“maik daun™ yang berarti terkenal

Kata bersifat tenkat oleh konteks kalimat, artinya berpantung pada konteks
kalimat dan dapat berubah maknanya akibat perubaban konteks kalimat. Misalova
kata complop dalam kalimat di bawah m
|} Susi membeli amplop unmuk mengirim surac
2y Agar Sust hlus vjian Pak Susi membernkan amplop pada panitia i
Pada kalomat (1) kata awepdop artinva alal uniuk membwangkus surat, tetapi pada
kalimal (2) kata amplop berartl uang suap.

[hhat dan segn definisi, makna dan istilah dapal dinyadakan dengan
defimist. Sedangkan makna dari kata tdak dapat dinvatakan dengan definisi, sebab
kata tidak bersilat monosenins dan bebas konteks.

2.6.1 Istilah dalam Konteks Etimologi

Etimologi adatab ihnu vang mempelajari asal-usul kata dan perabahannva
dalam bentuk dan makna (Kndalaksana: 1983:41). Ramlan (1985:21) berpendapat
bahwa etimelog adalab dmu yang mempelajari seluk beluk asal scsuatu kata
secara khusus. Sedangkan Keraf (1989:129) mermliki pendapat. bahwa etimologi
adalah ilmu yang mempelajan perubahan dan perkembangan bentuk  kata.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapal disimpulkan, bahwa etimolopi
adalah ilmu yvamg memnkberatkan pada sejarah bentuk kata |
hisalnva:
a)  Pencak berasal dam bahasa Madura acak mercak yang berarts melompat ke

kanan dan ke kin mengpunakan tangan dan kaki [stlah “acak mencak’
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mengalami penghilangan fonem ‘o /o /' /& dan perubahan fonem ‘m/,‘a/
menjadh ‘pe e’ sehingga berubah menjad: pencak.

bl Semantik berusal dan bahasa Yunani Sawarien berarti atan hermaksnd,
Pada fomem A/ e’/ terjadi perubahan menjadi /177 /&, schingsa berubal
menjadi semantik,

Berdasarkan contoh di awas dapat disimpulkan bahwa pungutan yang
herasal dari bahasa asing maupun dari bahasa dacrah terlebibh duhuly hams
disesuaikan dengam kaidah vang berlaku dalam babasa Indonesia. Penvesuaian
tersebul bukan berarn meninggalkan seluruh bunyi vang ada pada asliny, juea
arty sernula trdak berubah selurahnya.

Unnik menentukan asal bahasa dipunakan sebuah pedoman vaitu kamus.
diharapkan  dapat diperoleh  perbandingan  yang meliputi persamaan  dan
perbedaan. Apabila kosakata tersebut tidak ditemokan di dalam kamus bahasa
daerah maka dicari dalem kamus lain, misalnya kamus olahraga atas kamus
bahasa Indonesia atau balkan kamus Asing. Bidang vang dijadikan perhandingan
vaim aspek bentuk dan makna, keraf’ [ 1984:33) menyatakan bahwa kesamaan
bentuk yang dimiliki akan lebih mevakinkan lagi kalay persamaan benik ity

mémperlthatkan pola kesamaan semantik.

L6.2 Istilah dalam Kontcks Semantik

llmu vang mempelajan teniang makna disebul semantik. Chaer | 198d0:2)
berpendapat bahwa  semantik  adalah bidang studi  dalam lingmnstik vang
mempelajar makna dan arti dalam bahasa. Keral (1980:129) menvatakan bahwa
semantik adalah bagian duar tata bahasa vang meneliti makna dalam bahasa
terteniu, mencan asal mola dan perkembangzan dar arti suku kata, Kedua pendajal
di atas wlalah konsepsi tentang kata semantik vang telah disepakati dalam hidang
lmgustik dalam hal-hal vang ditandainya. Objek pembahasan semantik tidak
hanya terbatas pada kata, tetapi melipuli semua tataran bahasa kecuali fonologi

kenyjano (Ed.1982:74) mengemukakan bahwa semaniik membahas
tentang makna, balk makna yang terdapat dalim morfem, kata, kalimat, maupum

wacang Makna merupakan bagian dari bahasa. Sedangkan bahasa pada Jassrnva
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merupakan  sesuaty vang  khas vang dimiliki manusia. Kenvataan tersebut
menunjukkan relevansi antara bahasa, makna dan pemakainya.

Berdasarkan  beberapn pendapat o afas dapat disimpulkan tinjauan
sgrgntik adalah telagh tentang makna bahasa, vaitn dan saman-zatuan bahasa
seperti kata, frase, klausa, kalimal, dan wacana. Penchtian i hanya menclaah
sebaman dan satuan-satuan bahasa sepern kata, frase, dan kalimal dalam bidang

olahrapa seni bela dir pencak silat Tapak Suc.

2.7 Pencak Silat Tapak suci
271  Pencak Silat

Pencak silat adalah olahraga bela dini vang Deriujuan selain melatih
ketangkasan jasmani, juga melalib kekuatan rohani, ketabahan hati, dan ketahanan
emost.  Pencak silat memupakan ilmuo bela din iradisional masvarakat rumpun
Melayu.

[stilah pencak silat terdin dari dua kata vaitu “pencak™ dan “slat”
Masing-masing kata memiliki pengertian sendin-sendin. “Pencak™ merupakan
dasar gerak bela diri yang serba terbatas dan tenkat oleh amran-aturan lereniu
yanyg bersifat jasmamah, dan mengandung unsur-unsur sent, “Silat” adalah gerak
bela diri yang sempuma tanpa ikatan apapun, yang dilakukan secars mstingtif,
yang dikendalikan oleh rohani batimah

Istila “Pencak” dan “Siat”™ apabila dibulatkan (Pencak Silat) akan
memmbulkan pengertian tersendiri, vaitu hasil budaya manusia untuk membela
atau mempertahankan eksistensi das integritasnva terthadap lingkunean dan alam
sekitamnya unmuk  mencapai kesclarasan  dup. yang di dalamnya  jups
mengandung unsur filsafat. seni budaya, bela did, dan olahraga (Navianto,
1983:3),

Ahmad (dalam Navianio, 1983.3) berpendapat bahwa “Pencak™ adalah
sat gerakan jasmani yang diatur oleh ketentuan, vang mengandumny unsur seni.
sedangkan “Silat” adalah nama dan cara merangkaikan pencak secara bebas dan
terkadang dibarengl dengan fenaga Jdalam, Dan kedua pendapar di atas dapal
disimpulkan bahwa pencak silat merupakan “dwi mnggal” vang udak dapat
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dipisahkan, karena pencak tanpa silat menjadi mati, sedangkan silar 1anpa pencak
tidak sempurma.

“Pencak™ di pulaw Jawa dikenal dengan istilah Mercok vang berarti gerak
atan loncat. Maksud gerak di sini adalah memukul, menendang, menangkis.
mencengkram, melangkah, melompat. bergubung, dan lain sebagainya. Sedanghkan
1stilah “silat berasal dari bahasa Arab yaitu “Sillah™ yvang berarti hubumgan atau
menyambung.  Dengan  demikian  istilah pencak  silat  dapar  diartikan
menghubungkan atan merangkaikan gerakan yang salu denpan gemkan vang lan,
sehimppa menjadi serangkamn gerakan  yang indah dan dapat dipunakan unik
menyerang alan membela apabila kiea berhadapan dengan lawan.

2.7.2 Tapak Suci

Tapak Suci merupakan lembaga perguman seni bela diri pencak silat
Indonesia putera Muhammadivah Tapak Suc didinikan di Yogyakarta 10 Rabi’ul
Awal 1383 H berfepatan dengan 31 Juli 1963 M. Tapak Suci adalah seni bela din
vang berakidah [slam, bersumber pada Al Quran dan As Sunnah, berjiwa
persaudaraan, di bawah naungim persémbkatan Muhammadrvah sebagai organisasi
lonorm

l'apak Suct terdiri dart dua kate “Tapsk™ dan “Suoei”. “Tapak™ berarti
telapak atan bidang tangan ataupun bidang kaki sebelah bawah, dan “Suci” berar
bersih dalam arti keagamaan tdak berdesa, tidak tercela, dan ndak ternoda. Jadi
Tapak Suci adalah setiap langkah atay perakan dan angpota tubuh selalun menuju
kebersihan rohani dan  ketangkasan jasmam  dengan Ridha Allah SWT.
Berdasarkan lambangnva yaily telapak tangan kanan terbuka dengan ibu jar
menunduk dan empat jan rapat mengandung arti bahwa Tapak Sueci sclalo
bertckat bulat mengagungkan nama Allah SWT, kekal dan abadi, penub
keberanian, menyerbakkan keharuman, mengutamakan keeratan dan kejujuran
dengan kerendahan hati

Pencak Silat Tapak Suct memiliki istilah vang berbeda dengan pencak silat
vang lam. Sebagal pengetahuan awal pencak silat tapak suci mengenalkan jurus
dasar kepada para siswanya untuk dipabami dan diprakiekkan Jurus dasar vang
terdapal dalam Tapak Suct ada empat vailn jurus dasar pukolan, jums dasar
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tangkizsan, jurus dasar lendangam, dan jurus dasar hindaran. Keempat jurns dasar
tersebut adalah jurms dasar Maga, jums dasar hdawar, jums dasar Karak, dasar
jums Rajawali, dasar jumus Lemny, dasar jurus Tkan Terbang, dan jurus dasar

Harimau,
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METODDLOG] PENELITIAM

3.1 Hancangan Dan .Jenis Penelitian
3.1.1 Rancangan Penclitian

Rancanpan penchitan vang digunakan dalam penelitian ini  adalah
peneliman koahtatf. karena data yang dihasilkan berupa kata-kata tenulis. Bagdan
dan Tayvler {dalam Moeleong, 20001:3) mengatakan bahwa penchtian kualitanf
adalah penelilian vang menghaslkan data desknpof vang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dar orang-orang dan perilaku yang dapal diamabi, Penelitian ini
berusaha mendeskripsikan 1stilah bidang clahraps seni bela din pencak silae

Tapak Suci dari segi etimoloei dan semantik

3.1.2 Jenis Penclitian

Dalam penelitian  imi digunakan  penchinan vang  bersifat  deskmipuf
Penelitian desknphl adalah cara kerja dalam penelitian yvang dilakukan sernala-
matd berdasarkan fakta vang ada (Sudaryanto, 1992-62). Penclitian inl berusaha
mendeskripsikan bahasa seperti apa adanva. Bahasa yvanp dideskripsikan adalah
bahasa yang digunakan dalam bidang olahraga sent bela din pencak silat Tapak
Suei yang berupa kata, Frase, dan kalimart dalam tinjasan etimologn dan semantik

3.2 Lokasi Penclitian

Penentuan lokasi dalam pencliban 1m menggunakan mewnde prgaosive
sampling area. All (1987:65) mengatakan bahwa vang dimaksud dengan metode
prorposive sampling area adalah metode penentuan lokasi  penelilian  vanyg
thdasarkan atas hasil pertimbangan vang dibuat olch peneliti sendiri berdasarkan
ciri-ciri atan sifat-sifat vang sudah diketahui sebelumnya, Artinva penchi
menetapkan langsung daerah yang menjadi lokas penelitian. Lokast vang dipilib
dalam penelitian ini adalall Pondok Pesantren Terbuka AP fkkwan Jember
vang merupakan pusal labhan pencak silat Tapak Suci Puesa Muohmmmadiyvah

23
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Adapun  alasan peneliti menelapkan Pondok Pesantren Terbuka Al fhiowan
sebagm Tokas penelitian: (1) imtuk memperoleh data vang selengkap-lengkapnva,
karena Pondok Pesantren Terbuka Al IRewan merupakan pusal latihan pencak
silar Tapak suer putera Mubammadivah di Jember, dam (2) semoua 1stilah Bidang
Olahraga Seni Bela Din Pencak Silat Tapak Suci dimanapun sama

3.3 Data dan Sumber Data
331 Data

Daty dalam penclitian m adalah sstilah di bidang olahraga seni bela din
pencak silat Tapak Suel yang bernpa kata, frase, dan kalimal dalam tinjauan

etimolopl dan semantik yang berhubungan dengan jurus dasar Tapak Suci.

332 Sumber Data

sumber data dalam peneliian im adalah para pendekar dan para siswa
dalam Pencak Silat Tapak Suci. Sumber data lain berupa buku-buku helajar silal
Tapak Suct dan buku pencak silat Merentang Wakm

34 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data vang digunskan dalam penelitian ini vailu
metode wawancary, dokumentasi, dan observasi langsung. Metode wawuincara
adalah percakapan langsung amiara peneliti dengan objek  penelitian uniuk
maksud-maksud tertentu. Penelitian mi mengeunakan teknik wawancara bebas
terpimpin, Arikenta (1998:124) mengatakan bahwa wawancara bebas terpimpin
adalah tekmk pengumpulan data di mana pewawancars membawa pedoman vang
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan dipertanyakan

Metode dokumentas) adalah teknik pencarian data melalu arsip-arsip,
buku-huku dan rekaman gambar vang terkait dengan bidang olahraga sem bela
din pencak silat Tapak Swvci. Data yang ingin diperoleh adalah isilah dalam
pencak silat Tapak Suci yang berhubungan dengan juris dasar.

Metade observasi langsung adalah metode pengumpulan data dengan cara

melakukan pengamatan langsung vang melipun kegiatan pemusatan perbatian
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terhadap objek penelitian {Arikunto, 19%98:128), Observasi langsung dilakukan
apar memperaleh gambaran jelas tentang ohjek vanp akan ditelit selingga
mendapat data vang cukup. Lintuk memperoleh gambaran yany jelas fentang objek
penelitian tersebut, peneliti mengamati secara langsung senap gerakan yang
diperagakan oleh pars siswa tapak suct pada saal lathan Gerakan-gerakan

tersebut disesnarkan denpan istilah vang ada dalam jurus dasar.

3.5 Metode Analisis Thata

Selefuh data ferkumpul, maka dilaksanakan tethianpy analises date. Analisis
data  dilakukan dengan menggunakan  tekmik  desknptif koalitanf,  prosedur
pemecihan masalah yang diselidikl denpan mendeskripsikan objek penelitian
berdasarkon fakia-fakla yang nampak atao schagamnang adanya. Patton (dalam

Moleong 2001 :103 ) mengalakan bahwa analisis data adalah proses mengatur

uritan dats. mengorgamisasikannya ke dalam suato pola. katogorn, dan satuan

urutan dasar. Langkah-langkah yanp dilakukan dalam menpanalisis data pada
penelitian im adalah sehagm berikui;

#. Seleks: data. data yang telah terkumpul diseleksi dengan cara memilih
bentuk  henfuk yang sesuai dengan tojuan penalitian,

b. klasifikasi data, data vang telah diseleksi sesual demgan tujuan penelitian
selanjuinva  diklasilikasikan berdasorkan pada penggpolongan istlah pada
bentuknya masing-masing, misalnva istilah yanp berupa kata, frase, dan
kalimat.

¢ Dama vang berupa ishlah wvang sudah diklasifikasikan ditinjau dan seg
edimologm dan semantk, hal mi melihat pada bidang olahrapa pencak silat

lapak Suci bamvak mengpunakan nama-nama binatang,

3.6 Instrumen Penelitian
Untuk mempermudah penehtian ini peneliti mengpunakan  pedoman
pemandn wawancara yang berupa daliar pertanyasn (terlampir), tabel instrumen

penpumpul data (terlampir), label mytrumen analisis data (terlampir), kamera, alat
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pencatat, serta buku cataran vang digunakan untuk membante pelaksanaan

penelitian.

3.7 Prosedur Penelitian

Prosedur penelian dibag menjadi iiga tahap vailu | 1) tahap persiapan, 1)
tahap pelaksanaan, 33 tahap penyelesaian. Tahap persiapan meliputi: (a) permlihan
jndul, by konsultasi judul  peneltian. () pengadaan siwdi kepustakaan, {d)
penyusunan rancanpgan penelitian, dan (e} penenman teknk pengumpulan data.
"ada tahap pelaksanaan meliputi © (a) mengompulkan data, (b} kegiatan mengolah
data, menganalisis data, (c) kegatan mengumpulkan hasil penelitian,

Kegiatan vang dilakukan pada tahap penyelesaian ini adalab (a) menyusun
konsep laporan penelitian, (b) revisi laporan penehtam, (¢ penggandaan laporan

penchtian.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data disitmpulkan babwa penggunaan istitab Bidang
Olahraga Semi Bela Lin Pencak Silat Tapak Suci ditandan oleh penggunaan istilah
vang berbenluk kata, frase, dan kalimat. Dilihat dan segi penggunaan, pengeundan
istilah  Bidang (Mahraga Sem Bela Din Pencak Silat Tapak Suci dapa
diklasifikasikan menjadi empat bagian yauu, scbaga berikut; bentuk istilah pada
Jurus dasar pukulan, bentuk istilah pada jurus dasar tangkisan, bentuk istlah pada
Jurus dasar tendangan. dan bentuk istilah pada jurus dasar hindaran Pada jurus
dasar tendangan dan jurus dasar hindaran tidak dijumpal istilah Ridang Olahraga
sem Bela Dhin Pencak Silat Tapak Suci vang berbentuk frasc.

Istilah Bidang (Mahraga Semi Bela Din Pencak Silal Tapak Suei  ditinjau
dan segn ctimologm berasal dan bahasa Indonesia. Jawi Kuno, Austronesia Kuno.
Kawi, dan Sansckerta. Istilah Bidang Olahraga Sem Bela Din Pencak Silat Tapak
Suci, baik bahasa asing maupun bahasa dacrah diterima schagai kosakata bahasa
Indonesia melalu proses adaptasi. Istilah Bidang Olahrag Seni Bela Diri Pencak
Silat Tapak Suct dilambangkan dengan bunga dan binatang Bunga dijadikan
lambang perakan pada jurus dasar tangkisan dan hindaran karena serakan-gerakan
pada schap jurus dasar tersebul didasarkan pada perak dan tingkah laku bunga
[Smatang digunakan sebaga lambang pada jurus dasar pukulan tangkisan,
tendangan, dan hindaran karena perakan pada jurus dasar tersebut didasarkan pada
gerak dan lingkah laku binatang,

Istilah Bidang Olahraga Sem Bela Dirl Pencak Silal Tapak Suci ditingau dar
segl semantik mengalami perubahan dan makna asalnva 11al ini disebabkan karena
istilah di Hidang (Mahraga Seni Bela Din Pencak Silal Tapak Suci dipunakan untuk
menandal gerakan pubulan, tangkisan, tendangan maupun hindaran. Sehingea
terjadi perubahan makna dan makna asalnva.
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5.2 Saran

Dalam penclitian ini ada beberapa saran vang ingin disampaikan penulis
antara lain

Pertama, bagt mahasiswa bahasa Indomnesis agar penelitian ini dapat
dijadikan sebapai bekal teoritis untuk dapat menganalisis hahasa atau 1stlah yang
sedang dipelajarinva.

Keddua, bagt puru babasa Indonesia dalam mengajar istilah hendaknya tetap
memperhatikan sepi-segi etimologi dan semantik agar dalam memasukkan istlah
baru nidak mengalami penyimpangan apabila ada istilah vang sama tetapi dalam
bidang vang berbeda

Ketiga, bagi dosen pendidikan bahasa dan sastra Indonesia agar penelitian
i dapat dijadikan sebagai inventarisasi dan dokumentasi peristilaban bahasa
Indonesia di bidang Olahraga.
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lampiran 2

INSTRUMEN PENELITIAN

Fedoman pemandu wawancara

—

Istilah apasajakah vang digunakan pada jurus dasar pukulan?

2. lstlah apasajakah vang digunakan pada jurus dasar tangkisan?
3. Isnlah apasajakah vang digunakan pada jurus dasar lendangan?
4 Istilah apasajakah vang digunakan pada jurus dasar hindaran?
A

Apa makna isbilah pada setiap gerakan dalam jurus dasar sem bela din

pencak silat Tapak Suci”

Tabel Instrumen Pengumpul Data

Tabel 1. Istilah pada Jurus Dasar Pukulan

No [ Istilah Kata  Frase | Kulimal
| Fatak v I
2 | Merpati v
3 | Naga |
4  Lembu Y
5 | Katak kembar v
[ 6 | Katak melempar tubuh ¥
7 | Katak masuk tempurung y
8 | katak menerjang karang [
9 | Katak mencrobos ecmbun A}
| 10 | Naga terbang ke dalam v
11 | Naga terbang ke luar N
Tabel 2. Istilah pada Jurus Dasar Tangkisan
| Mo | Istilah Kata | Frase | Kalimat |
[ 1 Rajawali ] :
2 | Bunga mawar Y
3 Bunga mawar mekar N
4 | Bunga mawar layu Y
5 | Rajawali mengibas sayap )
Rajawali membentang savap I W

|
-
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Tabel 3. Istlah pada Jurus [Dasar Tendangan

Mo | Istilah ' Kata | Frase | Kalimat |

1 Harimau v '

2 Ikan terbang menjulang ke angkasa PN

3 lkan terbang mengpoyang sirip [

4 Harimau membuka jalan Iy

5 Harimau mengoovang ekor o
Fable 4. Istilah pada Jurus Dasar Hindaran

Mo | Islilah . Kata | Frase | Kalimai

| | Melompai y 3

2 | Tangkar mawar teriup angin Y

3 | Harimau lapar meliuk dir y

4 | Hanmau tdur 1l
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Lampriran G
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1. Nama Barokatin Anasofa

2. Tempal/Tanggal lalur Jembser, 20 Desember 1980
3. Apama [slam

4. Nama Ayah Sutrisng

5. Nama Ibu - Sumiat

B Alamat

B Riwayvat Pendidikan

M | Mama Sekolah |

| | MI-Alhidayah

- J1 Otto Iskandar Dinata 76 Mangli

7 RTsM 2 Jember

|3 | MAN [ Jember | Kaliwates 1999

lember 68136
_Tq:-ﬁlpm | Tahun Lulus |
Mangli | 993
Gebang Poreng 1996

T
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